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BAB IV 

ANALISIS PERILAKU MEMBUJANG KARENA FAKTOR 

EKONOMI MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(STUDI KASUS PADA MASYARAKAT DESA. BAROS 

KECAMATAN BAROS) 

 

A. Analisis Perilaku Membujang Karena Faktor Ekonomi Pada 

Masyarakat Desa Baros 

Pernikahan adalah fitrah manusia. Oleh karena itu, islam 

menganjurkan ummatnya untuk menikah karena menikah 

merupakan ghazirah insaniyyah (naluri kemanusiaan). Yang 

apabila ghazirah (naluri) ini tidak dipenuhi dengan jalan yang 

sah, yaitu pernikahan, maka ia akan mencari jalan-jalan setan 

yang menjerumuskan manusia ke lembah hitam.
1
 

Bagi orang yang tidak mampu untuk menikah, Islam 

mengingatkan bahwa dengan menikah Allah akan memberikan 

manusia kehidupan yang berkecukupan, menghilangkan kesulitan-

kesulitannya dan memberikannya kekuatan yang mampu 

mengatasi kemiskinan. Karena beristeri dapat membuka pintu 

rezeki.
2
 

                                                             
1
 Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Hadiah Istimewa Menuju Keluarga 

Sakinah , ( Depok : Pustaka Khazanah Fawa’id, 2018 ), h. 9 
2
 Kasmuri Selamat, Pedoman Mengayuh Bahtera Rumah Tangga 

Panduan Pekawinan, h. 7 
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Karena menikah merupakan perintah yang kerap 

disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW kepada para sahabat. Ada 

banyak manfaat yang bisa didapat dari sebuah ikatan pernikahan. 

Bahkan, Nabi Muhammad SAW mengancam siapa saja yang tidak 

mau menikah akan keluar dari golongannya, tidak diakui sebagai 

umatnya, “Menikah adalah sunahku, barang siapa tidak mengikuti 

sunahku, maka ia bukanlah bagian dari golonganku.
3
 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan penulis menemukan 

12 orang yang hidup membujang di desa baros, penulis hanya 

memfokuskan untuk meneliti orang yang sudah berumur 30 tahunan 

atau lebih, dikarenakan yang disebabkan oleh beberapa faktor 

berikut rinciannya :  

 

                                                             
3
 Ibnu Mas’ad Masjhur, Seni Keluarga Islami, ( Yogyakarta : Araska, 

2018 ), h. 28 
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NO FAKTOR / PENYEBAB JUMLAH 

1 FAKTOR EKONOMI 8 ORANG 

2 FAKTOR MENTAL 2 ORANG 

3 MENOLAK DIWAWANCARAI 2 ORANG 

 

 Dari hasil wawancara penulis mendapatkan berbagai alasan 

dari orang-orang yang membujang yang mayoritas disebabkan 

karena faktor ekonomi. ada seorang yang membujang menyatakan 

satu alasan, ada yang menyatakan dua alasan, bahkan ada yang 

menyatakan tiga asalan mengapa mereka hidup membujang, berikut 

uraian hasil wawancara dari orang yang membujang karena faktor 

ekonomi:  

1. Saudara iik, umur 35 tahun, kendala yang menyebabkan dirinya 

membujang adalah karena faktor ekonomi, bahwa keuangan  

jadi alasan utamanya, “segala apa apa harus punya uang untuk 

biaya”  ujar beliau, dan juga penghambat lainnya yaitu 

pekerjaan yang belum tetap sehingga takut nantinya tidak bisa 

menafkahi anak dan istri. saat disinggung apakah ada keinginan 

untuk menikah oleh penulis, beliau menjawab iya, ada kenginan 

untuk menikah namun tidak dalam jangka waktu dekat ini, ya 

untuk beberapa tahun kedepan ujar beliau. Selama membujang 
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ini beliau kerap mendapatkan tekanan seperti teguran atau 

nasihat dari masyarakat khususnya keluarga dengan maksud 

untuk menyuruh segera menikah, namun beliau menerima dan  

menanggapi tekanan tersebut sebagai motivasi untuk dirinya 

segera menikah.
4
 

2. Saudara hedi, umur 30 tahun, kendala yang menyebabkan 

dirinya membujang adalah faktor keuangan yaitu ekonominya, 

beliau menjelaskan kepada penulis bahwa nikah harus punya 

biaya yang cukup, bukan hanya biaya nikah saja tapi beliau 

khawatir biaya kedepannya nanti setelah menikah tidak cukup. 

beliau sebenernya ingin menikah, tidak mau seperti ini saja 

(membujang), inginnya segera menikah seperti teman-teman 

yang lain, calon pun sudah ada namun biaya nya yang belum ada 

sehingga tidak kunjung menikah tutur beliau. Iya pun kerap 

mendapati tekanan terutama dari orang orang sekitar 

(masyarakat) dengan menasehati untuk segera menikah, 

terkadang beliau merasa sakit hati karena nasehat tersebut, 

                                                             
4
 Iik, orang yang membujang, wawancara oleh Mas Fairuz Maulana, 

Baros, Serang, 19 Maret 2019 
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namun itu dijadikan sebagai motivasi saya untuk segera menikah 

tutur beliau.
5
 

3. Saudara utin, umur 35 tahun, kendala yang menyebabkan dirinya 

membujang adalah faktor ekonomi, bahwa ekonominya belum 

mencukupi karena penghasilan yang belum tetap, beliau 

mengeluhkan biaya resepsinya atau biaya pernikahannya yang 

memerlukan biaya yang tidak sedikit, namun faktor intinya itu 

karna pekerjaan yang belum tetap yaitu sebagai serabutan yang 

membuatnya sulit menemukan perempuan yang mau menerima 

dirinya dalam kondisi saat ini. Saat disinggung oleh penulis 

apakah beliau ingin segera menikah, beliau menjawab ingin 

karena beliau kerap di nasehati oleh keluarga untuk segera 

menikah, dikarenakan ada adiknya juga yang sudah ingin segera 

menikah, beliau tidak mau dilangkahi nikah oleh adiknya, 

tekanan tersebut bukan hanya dari keluarga tetapi dari 

masyarakat juga banyak yang menasehatinya untuk segera 

menikah.
6
 

                                                             
5
 Hedi, orang yang membujang, wawancara oleh Mas Fairuz Maulana, 

Baros, Serang, 25 Maret 2019 
6
 Utin, orang yang membujang, wawancara oleh Mas Fairuz Maulana, 

Baros, Serang, 26 Maret 2019 
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4. Saudara andi, umur 35 tahun, kendala yang menyebabkan 

dirinya membujang adalah faktor ekonominya dan juga beliau 

mengeluhkan bahwa menikah memerlukan biaya yang tidak 

sedikit yaitu untuk resepsinya seperti mahar dan seserahannya, 

disisi lain beliau khawatir tidak bisa mencukupi nafkah anak dan 

istri kelak. Saat disinggung oleh penulis apakah ada keinginan 

untuk segera menikah, beliau menjawab ada tapi untuk beberapa 

tahun kedepan. Beliau juga mengatakan sering mendapatkan 

nasehat nasehat dari orang orang sekitar untuk segera menikah.
7
 

5. Saudara suhandi, umur 39 tahun, pekerjaan ojeg pengkolan, 

kendala yang menyebabkan dirinya membujang adalah faktor 

ekonomi nya yang belum mapan, beliau mengeluhkan 

pengasilan dari setiap harinya yang tidak menentu, jadi khawatir 

jika menikah nanti tidak bisa mencukupi nafkah, beliaupun 

mengatakan kerap mendapatkan usulan dari masyarakat untuk 

segera mencari istri, supaya cepat ada yang mengurusnya, saat 

ditanya oleh penulis apakah saudara merasa tersakiti dengan 

usulan atau nasehat yang seperti itu dari masyarakat, beliau 

menjawab tidak sama sekali, malah merasa senang ada yang 

                                                             
7
 Andi, orang yang membujang, wawancara oleh Mas Fairuz Maulana, 

Baros, Serang, 1 April 2019 
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merhatiin dirinya, beliaupun menganggap seperti orang tua 

sendiri terhadap orang yang selalu menasehati dirinya.
8
 

6. Saudara mulyadi, umur 42 tahun, pekerjaan ojeg pengkolan, 

kendala yang menyebabkan dirinya membujang adalah faktor 

ekonomi, namun beliau tidak menjelaskan secara rinci kepada 

penulis apa saja keluhan dari segi ekonominya tersebut, hanya 

saja beliau mengatakan “ya tau lah, ekonominya kurang stabil, 

kurang pas”. Beliau juga menjelaskan hampir 2 kali akan 

menikah namun tidak jadi dikarenakan faktor ekonominya yang 

kurang stabil pada saat itu. Beliau juga kerap mendapatkan 

nasehat nasehat dari keluarga untuk menyuruh untuk segera 

menikah, sama hal nya seperti keinginan dari keluarganya yaitu 

segera menikah, beliau mengungkapkan kepada penulis bahwa 

dirinya pun berkeinginan untuk segera menikah, namun 

mungkin karna saat ini keadaan ekonomi yang belum stabil 

sehingga sulit untuk mencari perempuan yang mau menerimanya 

dalam kondisi saat ini.
9
 

                                                             
8
 Suhandi, orang yang membujang, wawancara oleh Mas Fairuz Maulana, 

Baros, Serang, 26 Maret 2019 
9
 Mulyadi, orang yang membujang, wawancara oleh Mas Fairuz 

Maulana, Baros, Serang, 26 Maret 2019 
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7. Saudara dedi, umur 30 tahun, kendala yang menyebabkan 

dirinya hidup membujang  jawab beliau adalah yang pertama 

karena belum mendapatkan jodoh atau belum punya calon, dan 

yang kedua faktor ekonominya, dulu sempat ingin menjalani 

hubungan yang serius yaitu pernikahan, namun perempuan 

tersebut pergi meninggalkannya dikarenakan lebih memilih 

lelaki lain yang lebih baik ekonominya dan pada saat itu 

memang ekonominya atau  keadaan pekerjaannya kurang stabil. 

Dalam hal lain beliau mengatakan kepada penulis bahwa saat ini 

hampir setiap hari mendapatkan nasehat nasehat dari keluarga 

dan orang orang sekitar dengan menyuruh untuk segera 

menikah, namun sama hal nya keinginan dari keluarganya 

beliaupun ingin segera menikah, bahkan beliau dengan tegas 

mengatakan dengan janda pun beliau mau menerimanya asalkan  

perempuan tersebut mau menerima kembali dirinya apapun 

keadaannya.
10

 

8. Saudara yani, umur 31 tahun, kendala yang menyebabkan 

dirinya membujang intinya adalah karena faktor ekonomi, beliau 

belum yakin dan khawatir kalau nikah nanti tidak bisa 

                                                             
10

 Dedi, orang yang membujang, wawancara oleh Mas Fairuz Maulana, 

Baros, Serang, 18 Maret 2019 
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membahagiakan dan menafkahi anak dan istri, lalu pekerjaan 

yang belum tetap apalagi saat ini baru keluar bekerja dan sedang 

mencari pekerjaan yang baru. Beliau juga mengeluhkan saat 

teman-teman diusianya sudah pada nikah namun beliau belum 

juga menikah, beliau juga kerap mendapatkan nasehat-nasehat 

untuk segera menikah dari masyarakat, teman-teman dan 

keluarga khususnya, yang menjadikannya nasehat-nasehat 

tersebut sebagai motivasinya untuk segera menikah.
11

 

Orang yang membujang pada umumnya hanya hidup untuk 

dirinya sendiri. Mereka membujang bersama hawa nafsu yang selalu 

bergelora hingga kemurnian semangat dan rohaninya menjadi keruh. 

Diri-diri mereka selalu berada dalam pergolakan melawan fitrahnya. 

Kendati pun ketaqwaan mereka dapat diandalkan, namun pergolakan 

yang terjadi secara terus menerus lambat laun akan melemahkan 

iman dan ketahanan jiwa serta mengganggu kesehatan dan akan 

membawanya ke lembah kenistaan, kecuali jika ada sebab yang 

syar’i, seperti adanya penyakit atau lainnya, maka kita serahkan 

kepada Allah.
12

 

                                                             
11

 Yani, orang yang membujang, wawancara oleh Mas Fairuz Maulana, 

Baros, Serang, 5 April 2019 
12

 Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Hadiah Istimewa Menuju Keluarga 

Sakinah , ( Depok : Pustaka Khazanah Fawa’id, 2018 ), h. 13 
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Sebagaimana dipaparkan dalam rumusan masalah skripsi ini, 

dalam hal upaya-upaya apa saja yang sudah dilakukan oleh 

masyarakat di desa baros untuk mengatasi prilaku membujang ini, 

berikut rincian hasil penelitiannya :  

 

Dari reaksi dan upaya-upaya diatas yang dilakukan oleh 

masyarakat, terdapat upaya-upaya dari masyarakat seperti nasihat-

nasihat, teguran, sindiran, dan membantu mencarikan pasangan, 

upaya tersebut banyak dilakukan oleh keluarga, tetangga rumah, 

sahabat, hingga teman-temannya. Dengan faktor utamanya 

membujang yaitu faktor ekonomi, memang tidak sedikit upaya-

upaya diatas berhasil mengurangi angka membujang didesa baros, 

dengan kesadarannya untuk menikah. 

22% 

15% 

19% 

44% 
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Menurut bapak H. Irsyad selaku tokoh masyarakat 

menyatakan bahwa perkawinan itu butuh persiapan yang matang, 

butuh kedewasaan, butuh persiapan mental karena menjalin rumah 

tangga tidak semudah yang dibayangkan, banyak faktor-faktor yang 

perlu digaris bawahi, karena nikah buru-buru pun tidak baik juga, 

kalo untuk permasalahan pernikahan itu kalo terlalu direncakan 

terlalu mewah salah juga, walau memang itu suatu momen yang 

seumur hidup kemungkingkinan satu kali kita alami tapi itu melihat 

bagaimana kondisi kitanya, menurut bapak H. Irsyad tingginya 

angka membujang karna faktor ekonomi itu relatif, memang ada 

kekhawatiran, ketakutan sebelum menikah dari segi ekonomi atau 

biayanya, tapi pada kenyataannya saat dilaksanakan biasa-biasa saja, 

sebenernya itu hanya perasaan- perasaan ke khawatiran kita saja.
13

 

 

B. Perspektif Hukum Islam Terhadap  Prilaku Membujang 

Karena Faktor Ekonomi 

Kemampuan finansial adalah sesuatu yang ditentukan oleh 

syariat. Oleh karena itu, ketika Fatimah binti Qais berkonsultasi 

kepada Nabi Saw. Tentang tiga orang yang meminangnya, beliau 

                                                             
13

 Irsyad, Tokoh Masyarakat Desa Baros Kecamatan Baros Kabupaten 

Serang, wawancara dengan penulis di rumahnya, tanggal 13 Maret 2019 
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mencela salah seorang dari mereka, “Ia orang fakir, yang tak 

berharta” (HR Muslim no. 2709, turmudzi no. 1053, an-nasa’i no. 

3193, dan abu dawud no. 1944). Kemampuan finansial dalam 

menikah dipertimbangkan, hanya saja tidak menjadi alasan untuk 

hidup membujang. Kecuali jika pada kondisi ketidakmampuan 

menyeluruh, seperti kondisi beberapa sahabat Nabi Saw, yang tidak 

memiliki harta apapun. Bahkan, salah seorang diantara mereka tidak 

mempunyai cincin dari besi, lalu nabi Saw menikahkannya dengan 

surah-surah Al-Qur’an yang dihafalnya (HR Bukhari no.4641 dan 

Muslim no. 2554).
14

 

Nash-nash Al-Quran dan sunnah mengisyaratkan bahwa 

menikah itu wajib bagi yang telah mampu (untuk memberi 

nafkah berupa makanan, pakaian dan hubungan seksual). 

Sedangkan, pada awal masa perkembangan Islam,  pernikahan  

hanya  dihukumi  sebagai  perkara  mubah  saja.  Tetapi kemudian 

pada saat pemerintahan Islam telah kaya raya, setiap muslim berhak 

(wajib) untuk melangsungkan pernikahan, meski hal itu dilakukan 

dengan cara  berhutang  terlebih  dahulu  untuk  membayar  mahar  

dan  kebutuhan lainnya. Karena, pemerintah dalam hal ini 

                                                             
14

 Amatullah Binti Abd Al-Muthallib, Suami Idaman, ( Solo : Tinta 

Medina, Creative Imprint Of Tiga Serangkai, 2016 ), h. 19 
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diharuskan untuk menanggung pembayaran hutang dari orang 

tersebut yang diambilkan dari bagian zakat atas orang yang 

berhutang.
15

 

Oleh itu, besarnya manfaat pernikahan dalam Islam maka 

sudah selayaknya seorang muslim itu untuk memberikan perhatian 

yang serius kepada hal ini. Banyak ayat al-Quran dan hadis 

menyatakan penganjuran untuk menikah karena hal ini merupakan 

sunnah Rasulullah saw untuk umat manusia mengikutinya dan 

mengamalkan, Dalam menganjurkan pernikahan, Islam 

menggunakan beberapa cara yang menyebutkan bahwa pernikahan 

merupakan salah satu sunnah para nabi serta petuntuk para rasul. 

Islam juga mengatakan pernikahan ini adalah sebuah karunia dan 

merupakan sekian tanda kebesaran Allah swt, selain itu Rasulullah 

Saw memerintahkan untuk menikah dan melarang tabattul 

(menghindari pernikahan sama sekali) dengan larangan yang keras, 

sesuai dengan hadits :  

                                                             
15

 Mahmud  Mahdi Al-Istanbuli, Kado perkawinan, ( Jakarta : Pustaka 

Azzam, 1999 )  h. 12-13 
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Artinya : “Dari Anas Bin Malik r.a, dia berkata : 
Rasulullah saw memerintahkan kami agar menikah dan 
melarang kami membujang (tabattul) secra keras. Beliau 
saw bersabda, “menikahlah kalian dengan wanita yang 
(berpotensi) banyak anak, yang penuh kasih sayang. 
Sesungguhnya aku bangga dihadapan para nabi sebab 
(banyaknya) jumlah kalian di hari kiamat.” (HR Ahmad) 
dan dinilai Shahih oleh Ibn Hibban”. 
 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban yang 

menyatakan kesahihannya. Kandungan hukum hadits ini 

menyatakan bahwa umat islam dilarang keras melakukan praktik 

tabattul (menolak menikah seumur hidup), dan apabila menikah 

maka pilihlah perempuan yang berperangai baik yang menyayangi 

suami dan keluarganya serta perempuan yang dapat memberikan 

keturunan.
16

 

Dalam teks-teks hadis yang lalu, menikah dinilai sebagai 

sunnah Allah yang sudah ditetapkan kepada manusia dan sunnah 

Rasul yang jika dikerjakan  akan mendapat pahala. Tetapi dalam 

kajian fiqh, menikah tidak serta merta menjadi pilihan satu-

                                                             
16

 Maliana Binti Rajalan, “Munakahat”, Di akses pada tanggal 15 Mei 

2019 pada pukul 15:02 WIB, dari 

http://malianarajalan.blogspot.com/2017/02/anjuran-menikah-dan-kriteria-

memilih.html 

http://malianarajalan.blogspot.com/2017/02/anjuran-menikah-dan-kriteria-memilih.html
http://malianarajalan.blogspot.com/2017/02/anjuran-menikah-dan-kriteria-memilih.html
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satunya. Bisa saja orang memilih tidak menikah, karena  

tidak merasa berhasrat dan lebih memilih beribadah atau menuntut 

ilmu. Ada juga orang yang memilih tidak menikah karena 

kekurangan ekonomi atau merasa dirinya tidak mampu 

menghidupi isteri dan anak-anaknya kelak.
17

 

Oleh karena itu akan dijelaskan klasifikasi hukum nikah 

menurut pendapat Imam Mazhab :  

1. Wajib. Menurut fuqaha, pernikahan menjadi wajib hukumnya 

apabila seseorang yakin akan jatuh ke dalam perzinaan jika tidak 

menikah. Hal ini berlaku bagi seseorang yang sudah mampu 

atas biaya pernikahan seperti mahar dan nafkah isteri, serta 

hak-hak pernikahan menurut syar’i. Jika tidak mampu 

menjaga diri dari  kemaksiatan, maka untuk menahan 

syahwatnya adalah dengan berpuasa, karena berpuasa dapat 

menetapkan dan memelihara kesucian dirinya dari 

kemaksiatan.
18

 

Menurut pendapat ulama Dzahiriyah, menikah adalah fardhu 

hukumnya, yaitu ketika manusia mampu atas pernikahan dan 

                                                             
17

 Kasmuri Selamat, Pedoman Mengayuh Bahtera Rumah Tangga, ( 

Jakarta : Kalam Mulia, 1998 ) h. 6 
18

 Wahbah Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islam Wa Adilatuhu, Penerjemah : Abdul 

Hayyie al-Kattani ,dkk, jilid 9 (Jakarta : Darul Fikir, 2010 ) h. 41 
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biayanya, berdasarkan firman Allah surah An-Nisa/4:3, surah 

An-Nur/24:32 dan hadits Nabi saw. “Yaa ma’syarasy 

syabbaab...”. Menurut pendapat ini, shighat amr  yang  

terkandung  di  dalam  dalil-dalil  di  atas  menunjukkan 

kewajiban, makanya menikah menjadi wajib hukumnya. 

Menurut Imam Nawawi, jika ada seseorang yang tidak 

beribadah dan dia membutuhkan nikah, serta ia mempunya 

kemampuan, yaitu atas biaya pernikahan,  pakaian,  mahar  dan  

nafkah  sehari-hari,  maka  nikah baginya lebih utama, agar 

tidak terlaksana kebatilan dan keburukan syahwat.
19

 

2. Sunah. Menurut Jumhur kecuali Syafi’iyyah, menikah 

disunnahkan apabila seseorang berada dalam keadaan tengah-

tengah (sederhana), dengan syarat seseorang tidak takut jatuh 

ke dalam perzinaan jika tidak menikah, dan tidak takut 

berbuat dzalim jika ia menikah. Dan keadaan demikian adalah 

yang terdapat pada kebanyakan manusia, berdasarkan dengan 

hadis Nabi saw. tentang anjuran menikah jika sudah mampu 

dan berpuasa jika belum mampu, serta hadis yang 

menceritakan  tentang  tiga  orang  sahabat  Nabi  yang  tidak  

                                                             
19

 Wahbah Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islam Wa Adilatuhu, Penerjemah : Abdul 

Hayyie al-Kattani ,dkk, jilid 9 (Jakarta : Darul Fikir, 2010 ) h. 44 
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ingin menikah karena ingin selalu beribadah sepenjang 

hidupnya, namun dilarang oleh Nabi. Selain itu menurut 

Mukhtar, pernikahan adalah hal yang dilakukan Nabi dan 

menjadi kebiasaannya, begitu juga para sahabat dan pengikut 

beliau yang mendawamkan pernikahan. 

3. Mubah (boleh). Menurut Ulama Syafi’iyyah, pada saat 

seseorang tidak berhasrat menikah dan tidak takut jatuh ke 

dalam perzinaan, maka  menikah  menjadi  mubah (boleh)  

hukumnya,  yaitu  boleh meninggalkannya, namun juga boleh 

mengerjakannya. 

4. Makruh. Pernikahan dimakruhkan apabila seseorang takut 

terjatuh ke dalam  penyimpangan  dan  kemudharatan,  tapi  

ketakutannya  tidak sampai  kepada  tahap  yakin  jika  

menikah,  karena  kelemahannya memberi nafkah, kejahatan 

pergaulan, atau tidak berhasrat kepada  wanita.  Menurut  

kalangan  Hanafiyah,  kemakruhan  bisa  menjadi  keharaman  

dengan  ukuran  kuatnya  ketakutan  dan  kelemahannya. 
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Sedangkan menurut kalangan Syafi’iyyah menikah dimakruhkan 

bagi  lansia, orang yang sakit-sakitan dan impoten.
20

 

5. Haram. Diharamkan menikah bagi seseorang yang yakin akan 

berlaku dzalim dan memberikan kemudharatan kepada 

perempuan, lemah atas biaya pernikahan, dan tidak dapat 

berlaku adil terhadap isteri apabila mempunyai lebih dari 

seorang istri. Namun, jika seseorang yakin akan  

jatuh ke dalam perzinaan jika tidak menikah, tetapi juga yakin 

akan mendzalimi isterinya, maka pernikahan hukumnya haram.
21

 

Dari klasifikasi hukum pernikahan di atas jika dikaitkan 

dengan kemampuan ekonomi, maka terdapat perbedaan pendapat 

antara Imam mazhab. Menurut fuqaha, apabila seseorang belum 

mampu atas biaya pernikahan, maka untuk menahan syahwatnya 

adalah dengan berpuasa, karena berpuasa dapat menetapkan dan 

memelihara kesucian dirinya dari kemaksiatan, bukan dengan 

menikah. Dengan demikian, membujang baginya lebih baik 

daripada menikah, karena pernikahan bukan saja menyangkut diri 

sendiri tetapi juga orang lain (pasangan), ditakutkan seseorang 
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akan berlaku dzalim kepada pasangannya karena ia tidak mampu 

atas biaya berumah tangga. 

 

Dalam Surah AN-NUR Ayat 32 Allah SWT Berfirman: 

Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di 

antara kamu dan orang-orang yang layak (berkawin) dari 

hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika 

mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan 

karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi 

Maha Mengetahui”. (QS. An-Nur/24: 32).
22

 

 

Dan berdasarkan janji Nabi saw. bahwa salah satu dari tiga 

golongan manusia yang berhak ditolong Allah yaitu seseorang yang 

menikah karena ingin menjaga kehormatannya,  dalam  haditsnya  

riwayat  tirmidzi, nasa’i dan ibnu majah  bahwa (“Ada  tiga 

golongan manusia yang berhak Allah tolong mereka, yaitu 

seorang mujahid fi sabilillah, seorang hamba yang menebus 

dirinya.
23

 

Wahbah Zuhaily dalam bukunya Al-Fiqh Al-Islam Wa 

Adilatuhu membantah pendapat kalangan Syafi’iyah mengenai 
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seseorang yang sudah mampu menikah baik lahir maupun bathin, 

namun tidak berhasrat untuk menikah, serta  orang-orang  yang  

memilih  selama  hidupnya  tidak  akan  menikah  karena  ingin 

memfokuskan diri beribadah kepada Allah dan mengabdikan diri 

kepada ilmu pengetahuan adalah tindakan yang terpuji 

sebagaimana Allah memuji Yahya as. Karena menurutnya ini 

adalah syariat yang ditetapkan bagi kaum terdahulu sebelum 

kaum Nabi Muhammad saw., dan syariat yang dibawa oleh 

Nabi Muhammad saw adalah berbeda dengan syariat Nabi-nabi 

sebelumnya. Selain itu, jika pernikahan dikaitkan dengan ibadah, 

maka akan mengandung kesempurnaan yaitu kemaslahatan yang 

banyak, di antaranya adalah menjaga diri dan memperbanak 

keturunan.
24

 

Rasulullah menikahkan seorang laki-laki dengan syarat 

yang sangat mudah. Dalam banyak riwayat diceritakan bahwa 

Rasulullah banyak menikahkan laki-laki yang miskin, yaitu tidak 

mapan dalam hal materi, bahkan dalam salah satu haditsnya beliau 

hanya memerintahkan hafalan Al-Quran sebagai mahar bagi 

istrinya.
25
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Gambaran yang memberatkan pikiran seperti takut tidak 

bisa memberi nafkah isteri dan anak sudah biasa menghalangi 

seseorang untuk berani melangkah berumah tangga. Di sisi lain, 

sering kita perhatikan dalam kehidupan sehari-hari, seseorang 

sebelum menikah telah mengumpulkan kekayaan berjuta-juta 

rupiah sebagai syarat untuk memulai kehidupan berumah tangga, 

akan tetapi sebelum berumah tangga ia telah melakukan hubungan-

hubungan yang melanggar syariat Islam, seperti pergaulan bebas 

dan sebagainya.
26

 

Islam  memang  mempermudah  pernikahan,  namun  bukan  

berarti  bahwa pernikahan itu tidak memerlukan syarat-syarat yang 

jelas dan pasti. Kaum pria amat lemah dalam menghadapi gejolak 

seksual. Dan tatkala mereka tidak lagi mampu  menguasai  

dirinya,  maka  mereka  akan  menerima  pelbagai  bentuk 

perjanjian asalkan mereka dapat melampiaskan nafsu mereka. 

Kemudian setelah keinginan mereka terpenuhi, mereka pun akan 

meremehkan janji-janji yang telah mereka berikan.
27

 

Islam tidak menyukai membujang, Rasulullah Saw 

memerintahkan supaya menikah dan melarang keras kepada orang 
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yang tidak mau menikah. Sahabat Anas bin Malik ra berkata, 

“Rasulullah Saw memerintahkan kami untuk menikah dan melarang 

membujang dengan larangan yang keras, dan Rasulullah Saw  

bersabda:  

“Nikahilah wanita yang penyayang dan subur. Karena aku 
akan berbangga dengan banyaknya umatku dihadapan para 
Nabi pada hari kiamat.

28
 

 

Di sini muncul suatu kekhawatiran bahwa jika pernikahan 

itu dapat dilakukan dengan semudah dan sesederhana itu, maka 

kaum pria akan dengan mudah menceraikan isteri mereka, dan 

yang demikian itu justru akan membuat rapuh bangunan rumah 

tangga. Maka cara untuk memperkuat tali pernikahan adalah 

dengan memperhatikan agama, ketakwaan dan akhlak calon 

suami, dan bukan dengan memperbanyak jumlah mahar.
29

 

Oleh karena itu, hendaklah dipersiapkan terlebih dahulu sebelum 

memasuki jenjang pernikahan seperti ;  

1. Bekal ilmu, yaitu mengajarkan ilmu agama kepada 

pasangan, mengingatkandan menasehati pasangan, 
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mendampingi pasangan, melayani pasangan, dan hal-hal 

lainnya yang bersifat kewajiban dan hak suami isteri. 

2. Kemampuan  memenuhi  tanggung  jawab,  seperti  

menyediakan  keperluan sandang, pangan dan papan kepada 

pasangan sesuai kadar kesanggupannya. Bersamaan dengan 

itu, isteri berkewajiban pula untuk menerimapenunaian 

tanggung jawab suami dengan hati terbuka, tidak menuntut 

untukdiberikan sesuatu di luar batas kemampuan pasangan. 

3. Kesiapan  psikis,  yaitu  kesiapan  untuk  menerima  

kekurangan kekuranganpendampinginya dan berlaku bijak 

terhadap kekurangan-kekurangan sendiri. Kesiapan psikis 

juga meliputi kesediaan untuk memasuki rumah tangga 

secara bersahaja yang pastinya berbeda dengan apa yang 

ditemukan dalam keluarga orang tuanya. 

4. Kesiapan  ruhiyah,  seseorang  yang  memiliki  kebersihan  

ruhiyah  dengan ketakwaan kepada Allah, sikapnya akan 

tetap terkendali oleh ketakwaannya, ia akan mudah 

berterima kasih atas setiap kebaikan yang diterimanya, ia 

juga akan mudah menerima targhib wa tarhib, lebih 

mendahulukan naqli daripada aqli,  dan  mendahulukan  
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dalil  yang  jelas  daripada  dzan (persangkaan) sekalipun 

terhadap masalah yang tampaknya musykil. 

5. Kesiapan menerima anak, apabila semua kesiapan di atas 

telah dimiliki oleh seorang yang ingin menikah, maka 

kesiapan memiliki anak secara otomatis akan timbul, karena 

perkara memiliki anak bukanlah suatu tanggungan yang 

mudah.
30

 

Dengan demikian, dari perspektif hukum islam mengenai 

prilaku membujang karena faktor ekonomi di atas, penulis lebih 

setuju memilih untuk mengambil pendapat fuqaha yang 

membolehkan pernikahan bagi orang yang hidup dalam faktor 

ekonomi. Karena sesuai dengan sifatnya, yaitu hukum mengikuti 

kondisi waktu dan tempat, maka dalam hal ini ditakutkan bagi 

orang-orang yang sudah tidakmampu menahan syahwatnya, 

pernikahan lebih baik baginya dari pada membujang, ditakutkan 

ia menyalurkan syahwatnya dengan jalan yang tidak halal,  yang  

disebabkan  oleh  kedangkalan  iman  seseorang  dan  keterbatasan 

pengetahuannya. Selain itu, bagi orang-orang yang hidup sangat 

amat kekurangan materi, jika mereka lebih giat lagi untuk 
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meningkatka taraf hidupnya, maka pasti ada jalan untuk berumah 

tangga. 


